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BAD IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Dari uraian tugas akhlr ini dan berdasar masaJah yang ada serta hasil 

pengamatan dilapangan yang dilakukan pada saat Praktek Kerja Lapangan, maka 

dapat diambil kesirnpulan sebagai berikut : 

1. 	 Menejemen pemeraban. cara pemerahan dan penanganan terna.1c seteJah 

pemew.2.!l jika dilaksanakan dengan baik dapat mengurangi kejadian 

penyakit Iru!_.ihs saplcrt" pada . perah. 

2. 	 Faktor sanitasi sangat besar pengaruhnya terhadap kejadian mastitis 

misalnya kemiringan lantai kandang, air yang digunakan da1am penanganan 

sapi perah dan kondisi Jantai yang becek dan rusak. 

3. 	 Pencegahan lebih mwah dan mudah dati pada hams mengobati dan bila 

sudah terlambat. Pengobatan sapi yang terjangkit mastitis pada fase awal 

lebih mudah dan mwah dati pada yang sudah kronis. 

4.2. Saran 

Usaba petemakan merupak:an usaba yang membutuhkan suatu ketelitian 

dan keuleta.n da1am 1ll8$31ab menejemen. Berdasarkan pengamatan dan kegiatan 

saat Praktek Kerja Lapangan maka penulis mencoba. memberikan saran-saran 

yang berkenaan dengan betemak sapi perah, antara lain : 

1. 	 DaIam melalrukan pemerahan a1angkah baiknya selalu memperbatikan cara, 

syarat-syarat dan ketersediaan a1at didaIam melakukan pemerahan agar air 

susu yang dihasilkan berk:ualitas baik dan pemerah serta temak terhindar dati 

resiko-resiko yang tidak dikehendaki. 

2. 	 Peternak hendaknya senantiasa meningkatkan sistem menejemen pemerahan 

serta memperketat control penyakit. Hal tersebut akan dapat meningkatkan 

produktifitas ternak dan menekan biaya oprasional sedemikiau rupa sehingga 

pendapatan yang diperoleh dapat meningkat. 
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3. 	 Peternak. hendaknya memperhatikan kebersihan tubuh dan pakaian pemerah 

saat melakukan pemerahan. 

4. 	 Tersedianya air bersih untuk melakukan pemerahan, memandikan sapi dan 

untuk sanitasi. 
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